BAB I
PENDAHULUAN

A, lLatar Eelakang Masairah

Adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahwa
perkembangan peumikiran khususnya daiam bidang figh Islam,
sepeninggal Nabi Muhammad Saw,, telah memberikan andil
yang cukup besar dalam pengembangan figh itu sendiri, Hal
ini terbukti dengan timbuinya berbagai aliran (mafhab; da-
lam sapangan figh Islam disertai karya-karya peninggalan
mereka yang sangat berharga sebagai perbendaharaan dalam
khazanah keiimuan Isiam dan tentu saja sebagai pegangan

bagi masing-masing pengikutnya.

Yang periu digarisbawahi adalah keberadaan  Ma2ahib
Rl-Arba'ah (marzhab empat) yang teiah  mendapatkan pofsi
yarg mapan dalam kehidupan mayoritas kaum Muslimin, vengan
kata lain, bahwa tatanan hukum yang beriaku daiam komuni-
tas muslim pada umumnya cenaerung berorientasi pada mafa-

hibul arba'ah svbagai bahan rujukan,

Terhadap mazahibul arba'ah yang baru disebutkan, da-
Lam perjaianan sejarahnya lebih merupakan suatu mata ran-
tai yang tak terpisahkan, Dalam arti, Pertama : Hubungan
antara peletak dasar mathab yang satu dengan yang lain

mempunyail kaitan yang erat,dalam pengertian guru dan murid,.
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Imam Abu Hanifah misalnya, yang dikenal sebagal secepuh
maZhab (baca : maZhab tertua), meneteskan ilmunya  kepada
lmam Malik sebagai.pendiri MaZhab Maliki., Demikian pula
imam Syafi'i sebagai murid Imam Malik menurunkan iinunya
kepada Imam Anhmad bin Hanbal, pendiri mazhab Hanbali,Kedua:
Para pendiri mazhab yang baru disebutkan, sama-sama nidup |

dalam kurun waktu yang sama, yakni periode Tabi'in,

Suatu hal yang perlu mendapat penekanan dalam hu-~
bungan ini adaiah, bahwa sepanjang telaahan yang dilakukan
terhadap karya-~karya besar peninggalan para pakar  hukum
Islam ini, tak jarang dijumpai adanya ketidak seragaman
persepsi antar mereka dalam menanggapi atau menafsirkan
suatu masalah hukum yang diangkat dari sejumlah ayat Al-
Qur-an ataupun Hadi8 Nabi Saw, baik yang berkaitan dengan
masalah ibadah, muamalah, jinayah dan sebagainya.

Sebagal contoh : penafsiran mereka terhadap ayat 6 : Q.S.5
‘atau ayat 43 : Q.S.4, yakni ayat

- su‘#w)}‘g\
Imam Abu Hanifah memberikan penafsiran bahwa yang dimaksud
oleh ayat itu adalah persetubuhan (jima'), Sedangkan Imam
Asy-Syafi'i menafsirkannya sebagai persentuhan kulit anta-
ra lelaki dengan perempuan dalam arti kata yang sebenar=
nya (makna hakiki), (Ibnu Qudamah, 1972, I:188)
Contoh lain, penulis angkat dari sejumlah vermasalahan
yang penuliis jumpai dalam Al-Mugni,

Salah satu diantaranya ialah :



Imam Ahmad bin Hanbal dalam salah satu gendapatnya mene-
tapkan jumlah 5u orang laki-laki se2bagai syarat wajib dan
sahnya salat Jum'at, Hal ini didasarkan kevada hadi8 Uabi

-]

yang diriwayatkan oleii Abu Rakar An-Najjad yang berbunyi :

S5 Oplagdec 2, B@mew
Artinys : ’
"Salat Jum'at itu wajib atas 50 orang laki-laki dan

tidak wajib jika kurang dari jumlah itu'",

Menanggapi pendapat di atas, Ibnu Qudamah berkomen-
tar bahwa jumlah yang ditetapkan adalah 40 orang laki-laki,
Sandarannya adalah gqaul sahaby, yakni riwayat Khusayyif

dari Ata' dari Jabir bin Abdullah, katanya :

&= <’ g . ) s s s
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Artinya : T _

"sunnah Rasul telah menetapkan bahwa pada setiap 40

orang ilaki-laki; ke atas, wajib mendirikan Jum'at',

(Ibnu Qudamah, 1972, I:329)

bua contoh di atas adalah sebagian dari sederetan
permasalahan yang berkaitan dengan nas &) Qur-an atau ha-
. L] .

d4i% yang masih tetap hidup sampai kini.,

Masalah lain yang tak kurang mempunyai pengaruh ter-
hadap upaya penetapan hukum ialah adanya dinamika masya-
rakat,

Imam Asy-Syafi'i misalnya, harus menyesuaikan "Qaul Qadim™
nya" ketika di Irag, segera setelah, beliau berhadapan de-

ngan komunitas Mesir, Upaya penyestaian ini kemudian ter-



kenal dengan sebutan "Qaul Jadid',

Pengaruh rebih lanjut adalah masaiah iretak terito-
riaL, Yang penulis maksud iaiah : kowunikatif tidaknya do-
misili seosrang Imam ma%hab dengan sentralL pcnyebaran dan
pungembangan hadi$ Nabi, sehingga memungkinizan sebuash  ha-
di& segera ditransfer ke sana, Har ini sudah barang tentu
rempunyai pengaruh yang kuat terhada, penetapan suatu hu-
kum, Sebagai contoh; Imam Malik yang berada ai Madinah
dengan mucdah memperoleh sebuah hadid yang boleh jaai haaié
itu belum ditransfer ke tempat Imam Abu Hanifah di Kufah,
Itutah se<babnya, Abu Hanifah lebih banyak menggunakan pe-
nalaran arnalugis (Qiyas; daripada informasi hadig tentang
sesuatu mesatah yang belum ada status hukumnya, PRda dua
alasan yang dapat memperkuat asumsi di atas, Pertama : ada-~
Llah jarak tempuh antar wilayah/negara scbagaimana disebut-
kan di atas. Kedua : adalah kerazaman penduduk yang ne-

nyangkut masalah susial budaya,

Berteda dengan penjelasan di atas, maka adalah Twam
Hanbali, yang ma%habnya dianut oleh ibnu Qudamah, penulis
kitab AlL-Mugni, Beliau, seperti banyak dijumpai dalam kar-
ya peringgalannya, lebih berkiblat kepada hadi8 Nabi dan

fatwa sahabat daripada menggunakan metcde analogi (Qiyas)e.

Dari kerangka penjabaran di atas, dapatlah ditegas-
kan banwa latar belakang ketidak seragaman psndapat para

imam ini dimotivisir oleh adanya penafsiran subyektif ter-



(&4}

hadap sejumlah ayat/nas hukum baik yang ada dalam Al- Qur-
an maupun Al«Hadiéa

Demikian pula terhadap masalah-masalah yang baru penulis

uraikan 4i atas,

B, Identifikasi Masalah

Ioru Qudamah, yang dalam mpenutisan skripsi ini  hen-
dak penulis kaji adatah perihal! konsisten tidaknya terha-~
Gap ma2hab Hanball datam penulisan kitabnya Al-Mugni, ada-
lah seorang tokoh ulama figh dari kalangan Hanabiirah yang
mempunyai spesialisasi di bidang ilmu khilaf ( perbedaan
pendapat) dan ilmu ushuluddin, (Ar-Munjid Fiil A'lam, 1986,
12 )

Adaiah kitab Ait«Mugni yang ditulisnya sckitar tahun
1165 M,, svoagai syarah (penjabaran; dari mukhtasar AL-Khi-
raqi, merupakan indikasi keterlibataanya sebagai penganut
mazkab Hanbali,
Sepanjang teciaahan yang telah penuilo iakukan terhadap ki~
tab At-Mugni, telah menghasilkan suatu hipotesa, bahwa
Ibnu Qudamah sebagai penganut maihab Hanbali tidak konsis-
tenlterhadap ma;habnya mengingat bényak pendapatnya yang
penulis niiai sebagai kontradiktif dengan pendapat imamnya,

saltah satu diantaranya teiah penulis kemukakan di muka,

C. Pembatasan Masalah




Dari paparan di atas, maka dapatlah diketanui bahwa
masasah yang ingin ponulis kaji datam skripsi ini terbatas
kepada masarah konsisten atau tidaknya pemikiran lbnu
Qudamah dungan poia pemikiran Imam Ahmad bin Hanbal dalam

witab yang ditulisnya, yaitu Al-Mugni,

De Perumusan Masalah

Masairah yang ingin penulis kaji itu drpat dirumuskan
sebugal berilut

1. Seburapa jauhkah pengaruh pemikiran Ahmad bin Hanbal
terhadap pota pemikiran Ibnu Qudamah,

2. Apakah kitab AfL-Mugni itu hasil pemikiran Ibnu (u-
damah oebagal mujtahid, setaukah hasil pemikirannya
sebagai ulama maZhab Hanbali,

3« Bonarkan Ibnu Qudamah tidak taat asas (konsisten)de-

a ° .
ngan mashab Hanbaii yang dianutnya ?

E. Tujuan Studz

Yang menjadi tujuan studi dalam skripoi ini ada.ah :
Lo Untuk menge.anui seberapa jauhkah pengaruh pemikiran
Ahmad bin Hanbal terhadap pola pemikiran Ibnu uda-
mah dalam Al-Mugni,
2o Agar diketahui bagaimana sebenarnya kedudukan Ibnu
Qudamah selaku penulis Al-Murni, sebagai mu jtahid

ataukah tetap sebagai ulama ma%hab Hanbali,



3. Ingin melihat sejauh manakah konsistensi Ibnu Quda-
nah terhadap maZhab Hanbali dalam penulisan kitab

Al -Mugni,

F., Kegunaan studi

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat, sekurang- ku-
rangnya untuk dijadikan bahan penelitian 1lebih lanjut
tentang pembahasan keterkaitan penganut mazhab dengan Imam/
vendiri mazhab, pengaruhnya terhadap pula pemikirannya da-
lam menetapkan hukum dan hal-hal yang melatar beiakangi

silang pendapat antar mereka,

G, Sumber Data

Penulisan skripsi ini bersifat studi pustaka, Ol.eh
sebab itu sumber datanya hanya terbatas kepada data kepus-
takaan yang meliputi

1, Al-Mugni - Ibnu Qudamah

2., Biografi Empat Serangkai Ko,H, Moenawar Chalil

Imam MaZhab
3, Ahsanul Qasas - Ali Fikri
4, Kembali Kepada AL Qur-an

i

K.H, Moenawar Chalil
dan As-~-Sunnah

dan kitab-kitab lain yang menunjang terhadap materi pemba-

hasan dari skripsi ini,

H, Methode Pengumpulan Data




Ulen karena skripsi ini bersifat studi pustaka, maka -
methode yang penulis pakal dalam mengumpulkan data yang
diperiukan datam penyusunannya, digunakaniah teknik Libra-
ry Research atau Riset Kepustakaan, yakni membaca dan me-

neliti kitab-kitab yang berkenaan dengan materi pembahasan,

I. Methode Anaiisa Data

Daiam rangka menganalisa data yang diperoleh dary
literatur-literatur yang ada, penulis menggunakan dua me-
thode yaitu :

1, Deduktif Anaiisis : Yakni penyajian data dengan meng-
klasi fikasikannya pada bagian-bagian yang umum untuk

kemudian diambil simpulan dari komponen yang  lebih

khusus,
2, Induwtif Anaiisis : Yakni mengkiasifikasikan data
pada bagian yang khusus kemudian ditarik simpulan

yang bersifat umum,

3. Methode Komparatif ¢ Yakni mengungkapkan dan  meng-
gambarkan visi dari kedua tokoh dalam hal menetapkanr
anukum bagi suatu masalah untuk dibandingkan kemudian

diambil simpulan,

Je Tranmsliterasi

Karena dalam penulisan skripsi ini banyak digunakan

vahasa Arao yang ditulis dalam bahasa Indonesiz sesuai de-

.



ngan dbunyi aslinya, maka agar tidak membingungkan perlu

berikan transiiterasinya sebagai berikut

Arab t Latin C o t o) h
e b G = Byl

h::.:"" t (5.:‘--»—-{)3 = Turmugi
— S el AN - Hadis

C. j 2—-5-‘-“-_2‘; = Jama'an

C : & = ganin

e ih &2y m Knirdas
= d é_..i.{m.,ﬂﬁ = Ad-Dimasyq
> Z L.-__-uﬁ-u = MaZhab

A r J ) §m—mmssd § = Rasul

,é g\_(:;:.:) = Zakat
o sy ZE}‘~=—-—-jb = Syarah

o N\ oy ]

L&ég ? ..,5’9.__,,,44%9 = Wugu'

> : IS Y PRI SR
)5' 3 Aol Jdy . Al-HA iz
Q&‘ & Z.L&L_._s.» = Mu'amalah
'l g S 28} . 31 -mupni
3 q (.)”1—-—,,—-2' = Qiyas

A m A‘/wa——J:-ués = Mukhtasar
o n j‘__——ae.'a” = An—Nas;'i
2 w CJiD““—'"359 = Wuqlf
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Adapun ‘)1 dalam transliterasinya dibedakan atas
Apabiia diikuti oleh huruf gamaraiyah,ditransiit:rasikan
sesual denran aturan yang digariskan dan sesual puia
dengan bunyinya serta ditulis terpisah dari kata <ang
mengikurtinya dan dihubungkan dengzan tanda sempang,
Contoh : @--’-PJ" = Al-Mugni
Apablia diikut? oleh huruf syamsiyah,ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu LJ‘ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang lanrmsung mengikutii itv, La-
lam penulisannya juga dipisah dengan tanda sempang,
tontoh : L;Lﬁféj‘ = Asy-Syaibani
(Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi, Biro renertitan
dan Pengembangan Perpustakaan Fakultas Syari'ah sura-

baya IAIN Sunan Ampel, 1989, 48)



